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1. Kreativitas

a.

Pengertian Kreativitas

Kreativitas adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
menemukan dan menciptakan sesuatu hal baru, cara baru, model
baru yang berguna bagi dirinya dan masyarakat. Hal baru itu tidak
perlu selalu sesuatu yang sama sekali tidak pernah ada sebelumnya,
unsur-unsurnya mungkin telah ada sebelumnya, tetapi individu
menemukan kombinasi baru, hubungan baru, konstruk baru yang
memiliki kualitas yang berbeda dengan keadaan sebelumnya. Jadi
hal baru itu adalah sesuatu yang sifatnya inovatif.?

Sedangkan pengertian kreativitas menurut beberapa ahli
memberikan indikasi bahwa berpikir kreatif sama dengan kreativitas
itu sendiri. Salah seorang yang memberikan pengertian tentang
kreativitas adalah J.P. Guilford. la mengatakan bahwa kreativitas
adalah kemampuan berpikir divergen (menyebar, tidak searah,
sebagai lawan dari konvergen, terpusat) untuk menjajaki bermacam-
macam alternatif jawaban terhadap suatu persoalan, yang sama

benarnya. Definisi Guilford ini memberikan pemahaman kepada kita

bahwa kreativitas adalah kemampuan dalam berpikir untuk memilih.

2! Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi..., hal. 104
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Menurut Elisabeth B. Hurlock, kreativitas adalah kemampuan
seseorang untuk menghasikan komposisi, produk, atau gagasan apa
saja yang pada dasarnya baru dan sebelumnya tidak pernah dikenal
oleh pembuatnya. Titik tekan dari kreativitas adalah sesuatu yang
baru, baik itu ramuan dari bahan-bahan lama, maupun yang baru
sama sekali.??

Taylor dan Baron menyebut 4 aspek berbeda dalam mengkaji
kreativitas, yaitu: %

1) Produk kreatif

2) Proses kreatif

3) Pengembangan alat ukur kreativitas, dan

4) Karakteristik personalitas dan motivasi orang kreatif.

Mooney membedakan pendekatan dalam membahas keativitas,
yaitu produk yang diciptakan (the product created), proses
penciptaan (the peces of creating), individu pencipta (te person ofthe
creator), dan lingkungan menjadi asal penciptaan (the environtment
in wich creating come about). Pembagian ini tidak berarti pemisahan
yang lepas satu dengan yang lainnya, tetapi memberi penekanan
pada suatu aspek penentu misalkan pada produk saja. Penekanan ini
masih masih terkait dengan aspek yang lain. Isaken mengambarkan 4

bidang kreativitas dalam diagram venn untuk menekankan sifat

2 Ngainun Naim, Dasar-Dasar Komunikasi Pendidikan. (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2011), hal. 219-220

% Tatag Yuli Eko Siswoyo, Model Pembelajaran ..., (Unesa University Press, 2008), hal. 5
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hubungan keempatnya. Apabila keempat pendekatan ini digunakan
secara bersama maka akan diperoleh keuntungan yang sangat besar
dalam meninjau kreativitas. Dengan kata lain tinjauan reativitas

semakin lengkap dan menyeluruh.?*

Pendekatan untuk Memahami
Kreativitas

Proses
Operasi-
operasi

Individu
karakteristik
orang

Poduk

(outcome) Iklim,
budaya,

Gambar 2.1 Hubungan Pendekatan Kreativitas

Untuk memfokuskan kajian, banyak ahli yang menekankan
pada satu definisi tertentu. Definisi kreativitas yang menekankan
pada produk, misalkan Hurlock menyebutkan “Kreativitas adalah
kemampuan seseorang untuk menghasilkan komposisi, produk atau
gagasan apa saja yang pada dasarnya baru dan sebelumnya tidak
dikenal pembuatannya”. Munandar menyebutkan “Kreativitas adalah
kemampuan untuk menghasilkan atau menciptakan sesuatau yang

baru; kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi-

2bid..., hal. 6
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kombinasi baru yang mempunyai makna sosial”. Pehkonen
menggunakan definisi Bergstom (ahli neurophysiologi) yang
menyebutkan bahwa kreativitas merupakan kinerja (performance)
seorang individu yang menghasilkan sesuatu yang baru dan tidak
terduga (creativity as performance whre the individual is producing
something new and unpredictable)”. Evans menjelaskan “kreativitas
adalah kemampuan untuk menemukan hubungan-hubungan baru,
untuk melihat suatu subjek dari perspektif baru, dan untuk
membentuk kombinasi baru dari dua tau lebih konsep yang sudah
ada dalam pikiran”. 2

Pengertian kreativitas yang menekankan pada aspek pribadi
dijelaskan oleh Sternberg dalam Munandar yang disebut “three facet
model of creativity”, yaitu “kretivitas merupakan titik pertemuan
yang khas antara 3 atribut psikologi, yakni intelegansi, gaya kognitif,
dan kepribadian atau motivasi”. %

Definisi yang menekankan faktor pendorong atau dorongan
secara internal dikemukakan oleh Simpson bahwa “kemampuan
kreatif merupakan sebuah inisiatif seseorang yang diwujudkan oleh
kemampuannya untuk mendobrak pemikiran yang biasa”. Kreativitas

tidak berkembang dalam budaya yang terlalu menekan konformitas

dan tradisi, dan kurang terbuka terhadap perubahan atau

Z|bid..., hal. 6-7

2pid..., hal. 7
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perkembangan baru. Amabile menyebutkan bahwa “Kreativitas tidak
hanya tergantung pada ketrampilan terhadap suatu bidang, tetapi
juga pada motivasi intrinsik (dorongan internal) untuk bekerja dan
lingkungan sosial yang mendukung (dorongan eksternal)”.27

Walaupun beberpa ahli mengemukakan rumusan yang agak
berbeda tetapi itinya sama. David Campbell menekankan bahwa
kreativitas adalah suatu kemampuan untuk menciptakan hasil yang
sifatnya baru, inovatif, belum ada sebelumnya, menarik, aneh dan
berguna bagi masyarakat.

Utami Munandar memberikan rumusan tentang Kkreativitas
sebagai berikut :

Kreativitas adalah kemampuan : a) untuk membuat kombinasi
baru, berdasarkan data, informasi atau unsur yang ada, b)
berdasarkan data atau informasi yang tersedia, menemukan banyak
kemungkinan  jawaban terhadap suatu masalah, dimana
penekanannya adalah pada kualitas, ketepatgunaan dan keragaman
jawaban, c¢) yang mencerminkan kelancaran, keluwesan dan
orsinilitas dalam berpikir serta kemampuan untuk mengelaborasi
suatu gagasan.

Kreativitas atau perbuatan kreatif banyak berhubungan dengan
intelegensi. Seseorang yang kreatif pada umumnya memiliki

intelegensi yang cukup tinggi. Seorang yag tingkat intelegensinya

T Ipid..., hal. 8
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rendah, maka kreativitasnya juga kurang. Kreativitas juga berkenaan
dengan kepribadian. Seorang yang kreatif adalah orang yang
memiliki ciri-ciri kepribadian tertentu seperti : mandiri, bertanggung
jawab, bekerja keras, motivasi tinggi, optimis, punya rasa ingin tahu
yang besar, percaya diri, terbuka, memiliki toleransi, kaya akan
pemikiran, dan lain-lain.?

Beberapa pandangan ahli yang disebutkan (sebagian besar
mengarah pada sesuatu atau produk yang baru) dan untuk
kepentingan pembelajaran matematika maka pengertian kreativitas
ditekankan pada produk berpikir untuk menghasilkan sesuatu yang
baru. Jadi, kreativitas merupakan suatu produk kemampuan berpikir
(dalam hal ini berpikir kreatif) untuk menghasilkan suatu cara atau
sesuatu yang baru dalam memandang suatu masalah atau situasi.

Kreativitas peserta didik dalam belajar sangat bergantung pada
kreativitas guru dalam mengembangkan materi standar, dan
meciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Guru dapat
menggunakan berbagai pendekatan alam meningkatkan kreativitas
peserta didik.

Berikut disajikan beberapa resep yang dapat dilakukan guru

untuk mengembangkan keativitas peserta didik. %

169

8 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi..., hal. 104-105

% E. mulyasa, Menjadi Guru Profesional..., (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal.
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Jangan terlalu banyak membatasi ruang gerak peserta didik
dalam pembelajaran dan mengembangkan pengetahuan baru.
Bantulah peserta didk melakukan sesuatu yang belum
lengkap mengeksplorasi pertanyaan, dan mengemukakan
gagasan yang original.

Bantulah peserta didik mengembangkan prinsip-prinsip
tertentu kedalam situasi baru.

Berikan tugas-tugas secara dependent.

Kurangi kekangan dan ciptakan kegiatan-kegiatan yang dapat
merangsang otak.

Berikan kesempatan kepada peserta didik untuk berfikir
reflektif terhadap setiap masalah yang dihadapi.

Hargai perbedaan individu peserta didik, dengan
melonggarkan aturan dan norma kelas.

Jangan memaksakan kehendak terhadap peserta didik.

Tunjukkan perilaku-perilaku baru dalam pembelajaran.

10) Kembangkan tugas-tugas yang dapat merangsang tumbuhnya

kreativitas.

11) Kembangkan rasa percaya diri peserta didik, dengan

membantu mereka mengembangkan kesadaran dirinya secara

positif, tanpa menggurui dan mendikte mereka.
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12) Kembangkan kegiatan-kegiatan yang menarik, seperti Kuis
dan teka-teki, dan nyanyian yang dapat memacu potensi
secara optimal.

13) Libatkan peserta didik secara optimal dalam proses
pembelajaran, sehingga proses mentalnya bias lebih dewasa
dalam menemukan konsep dan prinsip-prinsip ilmiah.

Kreativitas matematika menurut Krutetskii  ditunjukkan
sebagai berikut.
....cretive school abilities related on independent creative
mastery of mathematics under the condition of school
instruction, to the independent formulation of uncomplicated
mathematical problems, to finding ways and means of solving
these problems, to invention of proofs of theorems, to
independent deduction of formulas, and to finding original
methods of solving nonstandard problem. All of this
undoubtedly is also a manifestation of mathematical creativity.
Kutipan tersebut menjelaskan bahwa kemampuan-kemampuan
kreatif sekolah berhubungan pada suatu penguasaan kreatif mandiri
(independent) matematika di bawah pengajaran matematika,
formulasi madiri masalah-masalah matematika tidak rumit
(uncomplicated), penemuan cara-cara dan sarana dari penyelesaian
masalah, penemuan bukti-bukti teorema, pendeduksian mandiri
rumus-rumus dan penemuan metode-metode asli penyelesaian
masalah non standar. Semua itu tidak diragukan lagi adalah suatu

manifestasi dari kreativitas matematis. Penjelasan Kruetskii

menunjukkan bahwa kreativitas matematika sekolah merupakan
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bagian dari kreativitas matematika yang meliputi formulasi masalah
matematis, pemecahan masalah, penemuan bukti-bukti teorema, atau
deduksi struktur matematis. Kreativitas matematika sekolah dapat
berupa formulasi (pengajuan) masalah matematis yang tidak rumit,
penemuan cara-cara penyelesaian suatu masalah, pembuktian
teorema, atau peneurunan rumus-rumus. Karena disesuaikan dengan
lingkup sekolah dan sesuai pendapan Krutetskii, maka Kkreativitas
ditekankan pada pemecahan masalah dan pengajuan masalah
matematika.

Berdasarkan pengertian para ahli seperti yang telah diuraikan
diatas, peneliti dapat menyimpulkan kreativitas adalah kemampuan
inisiatif yang dimiliki seseorang untuk menemukan atau
menciptakan hal-hal baru, cara baru baik yang sudah pernah ada
mapun yang belum pernah ada yang berguna untuk dirinya sendiri
dan maupun untuk orang lain. Kreativitas merupkan pemikiran yang
divergen untuk memecahkan suatu masalah.

Karakteristik

Munandar melakukan penelitian terhadap sejumlah ahli
psikologi tentang pendapat mereka mengenai ciri-ciri kepribadian
kreatif, yang hasilnya adalah sebgai berikut.

1) Mempunyai daya imajinasi yang kuat.

2) Mempunyai inisiatif.

11-12

% Tatag Yuli Eko Siswoyo, Model Pembelajaran ..., (Unesa University Press, 2008), hal.
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Mempunyai minat yang luas.

Bebas dalam berfikir (tidak kaku dan terhambat).
Bersifat ingin tahu.

Selalu ingin mendapat pengalaman-pengalaman baru.
Percaya pada diri sendiri.

Penuh semangat (energetic).

Berani mengambil resiko (tidak takut membuat kesalahan).

10) Berani menyatakan pendapat dan keyakinan (tidak ragu-ragu

dalam menyatakan pendapat yang menjadi keyakinannya).

Sementara menurut Dedi Supriadi orang yang memiliki

kepribadian yang kreatif ditandai dengan beberapa karakteristik atau

ciri sebagai berikut. **

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)

8)

Tebuka dengan pengalaman baru.

Fleksibel dalam berfikir dan merespon.

Bebas menyatakan pendapat dan perasaan.

Menghargai fantasi.

Tertarik pada kegiatan-kegiatan kreatif.

Mempunyai pendapat sendiri dan tidak mudah terpengaruh
oleh orang lain.

Mempunyai rasa ingin tahu yang besar.

Toleran terhadap perbedaan pendapat dan situasi yang tidak

pasti.

31 Syamsu Yusf & A. Juntika Nusihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 247-248
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9) Berani mengambil resiko yang diperhitungkan.

10) Percaya diri dan mandiri.

11) Memiliki tanggung jawab dan komitmen pada tugas.

12) Tekun dan tidak mudah bosan.

13) Tidak kehabisan bekal dalam memecahkan masalah.

14) Kaya akan inisiatif.

15) Peka terhadap situasi lingkungan.

16) Lebih berorientasi ke masa kini dan masa depan daripada ke
masa lalu.

17) Memilki citara diri dan stabilitas emosional yang baik.

18) Tertarik kepada hal-hal yang abstrak, kompleks, holistic, dan
mengandung teka-teki.

19) Memiliki gagasan yang orisinal.

20) Mempunyai minat yang luas.

21) Menggunakan waktu luang untuk kegiatan yang bermanfaat
dan konstruktif bagi pengembangan diri.

22) Kritis terhadap pendapat orang lain.

23) Senang mengajukan pertanyaan yang baik.

24) Memiliki kesadaran etik-moral dan estetik yang tinggi.

c. Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif (TKBK)
Guilford mengemukakan 2 asumsi dalam berpikir kreatif,
yaitu: pertama, setiap orang dapat kreatif sampai suatu derajat

tertentu dalam suatu cara tertentu. Kedua, kemampuan berpikir
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kreatif merupakan ketrampilan yang dapat dipelajarai. Jadi setiap
orang mempunyai derajad kreativitas yang berbeda-beda dan
mempunyai cara tersendiri untuk mewujudkan kreativitasnya.*?

Hurlock juga mengatakan bahwa kreativitas memiliki berbagai
tingkatan seperti halnya pada tingkatan kecerdasan. Karena
kreativitas merupakan perwujudan dari proses berpikir kreatif, maka
berpikir kreatif juga mempunyai tingkat.

Guilford  mengatakan  bahwa  kreativitas  merupakan
karakteristik yang paling menonjol dari orang-orang Kkreatif.
Kemampuan kreatif menentukan seseorang berada pada suatu tingkat
perilaku kreatif tertentu. Pola kreatif dimanifestasikan dalam
perilaku kreatif, termasuk kegiatan-kegiatan menemukan (inventing),
merancang  (designing), membuat  (contiving),  menyusun
(composing), dan merencanakan (planning). Seseorang yang tipe
perilaku-perilaku ini menunjukkan pada suatu derajat tertentu
dikenal sebagai seseorang yang kreatif. Pendapat ini
menggambarkan bahwa individu mempunyai derajat (tingkat) kreatif
yang ditunjukkan dengan perilaku sebagaimana dikatan sebagai
orang kreatif.*

Krulik dan & Rudnick mengatakan bahwa kriteria tingkatan itu

sering sekali bergerak menuju tingkat lebih rendah di antara tingkat-

% \pid..., hal. 24

% Ibid..., hal. 25
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tingkat tersebut. Dengan demikian kemungkinan terjadi tumpang
tindih tingkat berpikir siswa apakah termasuk dalam tingkat berpikir
kritis atau kreatif. Kesulitan dalam membedakan tingkat ini
merupakan tantangan untuk diatasi dengan mencari pendekatan lain
dalam membuat tingkatan itu. Tingkatan ini merupakan tingkat
berpikir kreatif tetapi tingkatan berpikir atau lebih khusus tingkat
penalaran. Tetapi berdasar tingkatan itu mengindikasikan adanya
tingkat berpikir kratif sendiri. Untuk memfokuskan pada tingkat
berpikir kreatif siswa, maka kriteria berdasarkan pada produk
berpikir keatif yang memperhatikan aspek kefasihan, fleksibelitas,

dan kebaruannya.

Tingkat Karakteristik
Tingkat 4 Siswa mampu menunjukkan kefasihan, fleksibilitas,
(Sangat Kreatif) dan kebaruan atau kebaruan dengan fleksibilitas

dalam memecahkan maupun mengajukan masalah.

Tingkat 3 Siswa mampu menunjukkan kefasihan, dan kebaruan

(Kreatif) atau kefasihan dan fleksibilitas dalam memecahkan
maupun mengajukan masalah.

Tingkat 2 Siswa mampu menunjukkan kebaruan atau

(Cukup Kreatif)

fleksibilitas dalam memecahkan maupun mengajukan
masalah.

Tingkat 1 Siswa mampu mengajukan kefasihan dalam
(Kurang Kreatif) memcahkan masalah maupun mengajukan masalah.
Tingkat O Siswa tidak mempu menunjukkan ketiga aspek

(Tidak Kreatif)

indikator berpikir kreatif.

Pada tingkat 4 siswa mampu menyelesaikan suatu masalah
dengan lebih dari satu alternatif jawaban maupun cara penyelesaian

dan membuat masalah yang berbeda-beda (baru) dengan lancar
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(fasih) dan fleksibel. Dapat juga siswa hanya mampu mendapat satu
jawaban yang “baru” (tidak biasa dibuat pada siswa tingkat berpikir
umumnya) tetapi dapat menyelesaikan dengan berbagai cara
(fleksibel). Siswa tingkat ini cenderung mengatakan membuat soal
lebih sulit dari pada menjawab soal, karena harus mempunyai cara
untuk menyelesaikannya. Siswa cenderung mengatakan bahwa
mencari cara lain lebih sulit dari pada mencari jawaban yang lain.

Siswa pada tingka 3 mampu membuat suatu jawaban yang
“baru” dengan fasih, tetapi tidak dapat menyusun cara berbeda
(fleksibel) untuk mendapatkan jawaban yang beragam, meskipun
jawaban tersebut tidak “baru”. Selain itu siswa dapat membuat
masalah yang berbeda (baru) dengan lancar (fasih) meskipun cara
penyelesaian masalah itu tunggal atau dapat dapat membuat masalah
yang beragam dengan cara penyelesaian yang berbeda-beda,
meskipun masalah tersebut tidak “baru”. Siswa di sini cenderung
mengatakan bahwa membuat soal lebih sulit dari pada menjawab
soal, karena harus mempunyai cara untuk penyelesaiannya. Siswa
cenderung mengatakan bahwa mencari cara lain lebih sulit dari pada
mencari jawaban yang lain.

Siswa pada tingkat 2 mampu membuat satu jawaban atau
membuat masalah yang berbeda dari kebiasaan umum (baru)
meskipun tidak dengan fleksibel ataupun fasih, atau siswa mampu

menyusun berbagai cara penyelesaian yang berbeda meskipun tidak
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fasih dalam menjawab maupun membuat masalah dan jawaban yang
dihasilkan tidak “baru”. Siswa kelompok ini cenderung mengatakan
bahwa membuat soal lebih sulit daripada menjawab soal, karena
belum biasa dan perlu memperkirakan bilangannya, rumus maupun
penyelesaiannya. Cara yang lain dipahami siswa sebagai bentuk
rumus lain yang ditulis “berbeda”.

Siswa pada tingkat 1 mampu menjawab atau membuat masalah
yang beragam (fasih), tetapi tidak mampu membuat jawaban atau
membuat masalah yang berbeda (baru), dan tidak dapat
menyelesaikan masalah dengan cara yang berbeda-beda (fleksibel).
Siswa ini cenderung mengatakan membuat soal tidak sulit (tetapi
tidak berarti mudah) daripada menjawab soal, karena tergantung
pada kerumitan soalnya. Cara yang lain dipahami siswa sebagai
bentuk rumus lain yang ditulis “berbeda”. Soal yang dibuat
cenderung bersifat matematis dan tidak mengaitkan dengan
kehidupan sehari-hari.

Siswa pada tingkat 0 tidak mampu membuat alternatif jawaban
maupun cara penyelesaian atau membuat masalah yang berbeda
dengan lancar (fasih) dan fleksibel. Kesalahan penyelesaian suatu
masalah disebabkan karena konsep yang terkait dengan masalah
tersebut (dalam hal ini rumus luas atau keliling) tidak dipahai atau
diingat dengan benar. Siswa ini cenderung mengatakan bahwa

membuat soal lebih mudah daripada menjawab soal, karena
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penyelesaiannya sudah diketahui. Cara yang lain dipahami siswa

sebagai bentuk rumus lain yang ditulis “berbeda”. >

. Tingkat Kemampuan Berpikir Fasih (fluency).

Berpikir fasih (fluency) adalah kemamuan melahirkan banyak
ide dan gagasan, mengemukakan banyak cara untuk melakukan
berbagai hal serta mencari banyak kemungkinan alternatif jawaban
dan penyelesaian masalah. Kefasihan dalam pemecahan masalah
mengacu pada kemampuan siswa memberi jawaban masalah yang
beragam dan benar, sedang dalam pengajuan masalah mengacu pada
kemampuan siswa membuat masalah sekaligus penyelesaiannya
yang beragam dan benar. Beberapa jawaban masalah dikatakan
beragam, bila jawaban-jawaban tampak berlainan dan mengikuti
pola tertentu, seperti jenis bangun datarnya sama tetapi ukurannya
berbeda. Perilaku individu yang berpikir lancar ditandai dengan:
mengajukan banyak pertanyaan, menjawab dengan sejumlah
jawaban terhadap pertanyaan, mempunyai banyak gagasan mengenai
satu masalah, lancar mengungkapkan gagasan-gagasannya, bekerja
lebih cepat dan melakukan banyak dibanding dengan yang lain,
dapat dengan cepat melihat kesalahan atau kekurangan pada suatu

objek atau situasi.

31-33

** Tatag Yuli Eko Siswoyo, Model Pembelajaran ..., (Unesa University Press, 2008), hal.
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e. Tingkat Kemampuan Berpikir Luwes.

Kemampuan berpikir luwes atau fleksibel (flexibility) adalah
kemampuan untuk menggunakan bermacam-macam pendekatan
dalam memecahkan masalah. keluwesan dalam pemecahan masalah
mengacu pada kemampuan siswa memecahkan masalah dengan
berbagai cara yang berbeda. Diperlukan kemampuan untuk tidak
terpaku pada pola pemikiran yang lama. Hal ini bisa dilakukan
dengan fleksibilitas yang spontan dan adaptif. Fleksibilitas spontan
adalah kemampuan untuk menyampaikan berbagai macam ide
tentang apa saja tanpa rasa takut salah. Sedangkan fleksibilitas
adaptif adalah kemampuan untuk menyampaikan berbagai macam
ide tentang apa saja tetapi masih memperhatikan kebenaran ide
tersebut. Ciri-ciri ini dapat dilihat pada sikap anak didik dalam
memberikan macam-macam penafsiran (interpretasi) terhadap suatu
gambar, cerita atau masalah, menerapkan suatu konsep dengan cara
yang berbeda-beda, memberi pertimbangan terhadap situasi, yang
berbeda dari yang diberikan orang lain, dalam membahas atau
mendiskusikan suatu situasi selalu mempunyai posisi yang berbeda
atau bertentangan dari mayoritas kelompok, jika diberikan suatu
masalah biasanya memikirkan macam-macam cara yang berbeda-
beda untuk menyelesaikannya, mampu mengubah arah berpikir

secara spontan.
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f. Tingkat Kemampuan Berpikir Baru.

Kemampuan berpikir baru (originality) adalah kemampuan
untuk melahirkan ide-ide atau gagasan dan membuat kombinasi-
kombinasi yang sifatnya baru dan unik, menggunakan cara yang
tidak lazim dalam mengungkapkan diri, dan mampu mencari
berbagai kemungkinan pemecahan masalah dengan cara-cara yang
mungkin tidak terpikirkan oleh orang lain. Ciri-ciri ini dapat dilihat
pada sikap anak didik dalam memikirkan masalah-masalah atau hal-
hal yang tidak pernah terpikirkan oleh orang lain, mempertanyakan
cara-cara yang lama dan berusaha memikirkan cara-cara yang baru,
memiliki cara berpikir yang lain dari yang lain, setelah membaca
atau mendengar gagasan-gagasan, bekerja untuk menemukan
penyelesain yang baru, memberikan warna-warna yang tegas dan
berbeda dengan keadaan aslinya dalam menggambar atau sering
mempertanyakan mengapa sesuatu hal harus dilakukan dengan suatu

cara dan bukan dengan cara lain.

2. Pemecahan Masalah

a. Pengertian dan Langkah-Langkah Pemecahan Masalah
Memecahkan masalah dihadapi oleh setiap manusia dalam
hidupnya. Seorang saudagar menghadapi masalah jual-beli,
pemerintah menghadapi masalah pembangunan, guru menghadapi

mutu pendidikan, seorang ibu rumah tangga menghadapi masalah
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mencukupkan gaji dengan pengeluaran, dan sebagainya. Ada masalah
yang sederhana dan ada pula yang sangat kompleks. Bila kita berhasil
memecahkan suatu masalah kita peroleh ada taraf yang lebih tinggi,
yang dapat kemudian kita gunakan untuk memecahkan masalah-
masalah lain. Dan setiap kali kita memecahkan masalah, kita
mempelajari sesuatu yang baru. Karena itu memecahkan masalah
merupakan suatu bentuk belajar.®

Tidak hanya sebuah formula yang dapat digunakan untuk
memastikan keberhasilan dalam pemecahan masalah. Oleh karena itu
seseorang perlu memecahkan banyak masalah agar merasa senang
terhadap prosesnya, dan guru dapat berperan sebagai penuntun dengan
memberikan pengalamannya selama bertahun-tahun dalam pemecahan
masalah. Rekomendasi dari NCTM dan kelompok-kelompok lain
adalah menggunakan bermacam-macam persoalan dan situasi yang
memungkinkan terjadinya diskusi serta eksperimen oleh murid-
murid.®

Pemecahan masalah adalah suatu proses atau upaya individu
untuk merespon atau mengatasi halangan atau kendala ketika suatu

jawaban atau matode jawaban belum tampak jelas.®” Selain itu ada

%S, Naution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar. (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2011), hal. 171

% Max A. Sobel dan Evan M. Maletsky, Mengajar Matematika. (Jakarta : Erlangga,

2004), hal. 61

%" Tatag Yuli Eko Siswoyo, Model Pembelajaran ..., (Unesa University Press, 2008), hal.
35
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pula pendapat yang mengatakan pemecahan masalah adalah metode

belajar yang mengharuskan peserta didik untuk menemukan

jawabannya (discovery) tanpa bantuan khusus.*

Berdasarkan pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan
pemecahan masalah adalah proses mecari jalan keluar atau ide
berkenaan dengan tujuan yang ingin dicapai sampai masalah itu tidak
menjadi masalah lagi baginya.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan
pemecahan masalah, yaitu :

1) Pengalaman  awal.  Pengalaman terhadap  tugas-tugas
menyelesaikan soal cerita atau soal aplikasi. Pengalaman awal
seperti ketakutan (pobia) terhadap matematika dapat menghambat
kemampuan siswa memecahkan masalah.

2) Latar belakang matematika. Kemampuan siswa terhadap konsep-
konsep matematika yang berbeda-beda tingkatnya dapat memicu
perbedaan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.

3) Keinginan dan motivasi. Dorongan yang kuat dari dalam diri
(internal), seperti menumbuhkan keyakinan saya “BISA”,
maupun eksternal, seperti diberikan soal-soal yang menarik,
menantang, kontekstual dapat mempengaruhi hasil pemecahan

masalah.

% S. Naution, Berbagai Pendekatan. ..., (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), hal. 173



4)

38

Strukur masalah. Struktur masalah yang diberikan kepada siswa
(pemecahan masalah), seperti format secara verbal atau gambar,
kompleksitas (tingkat kesulitan soal), konteks (latar belakang
cerita atau tema), bahasa soal, maupun pola masalah satu dengan
masalah lain dapat mengganggu kemampuan siswa memecahkan
masalah.*

Perbedaan waktu yang diperlukan untuk memecahkan masalah

tergantung pada perbedaan individual, yaitu: *°

1)
2)
3)
4)

5)

Banyaknya aturan-aturan yang dikuasai.

Kecepatan untuk mengingat kembali autran-aturan itu.

Kecepatan atau kelancaran memikirkan hipotesis (kreativitas).
Ketajaman peserta didik membedakan konsep-konsep.
Memandang masalah itu sebagai suatu hal dalam kategori yang
lebih umum dan dengan demikian membuktikan kebenaran
jawabannya.

Dalam pemecahan masalah perlu ketrampilan-ketrampilan yang

harus dimiliki, yaitu : *

1)

2)

Ketrampilan empiris (perhitungan, pengukuran).
Ketrampilan aplikatif untuk menghadapi situasi yang umum

(sering terjadi).

% Tatag Yuli Eko Siswoyo, Model Pembelajaran ..., (Unesa University Press, 2008), hal.
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03, Naution, Berbagai Pendekatan ..., (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), hal. 172

* Tatag Yuli Eko Siswoyo, Model Pembelajaran ..., (Unesa University Press, 2008), hal.
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3) Ketrampilan berpikir untuk kerja pada suatu situasi yang tidak
biasa (unfamiliar).

Selain ketrampilan, ada pula langkah-langkah yang diikuti
dalam pemecahan masalah, pada umumnya seperti yang telah
dikemukakan Dewey yakni:

1) Peserta didik dihadapkan dengan masalah.
2) Peserta didik merumuskan masalah itu.

3) la merumuskan hipotesis.

4) la menguji hipotesis.

Langkah pemecahan masalah dijelaskan oleh Polya terdiri
dari:*®
1) Mamahami masalah.

2) Membuat rencana penyelesaian.
3) Menyelesaikan rencana penyelesaian.
4) Memeriksa kembali.

Langkah lain dikembangkan oleh Krulik & Rudnick yang terdiri
dari membaca dan berpikir (read and think), mengeksplorasi dan
merencanakan (explore and plan), menyeleksi suatu strategi (select a
strategi), mencari suatu jawaban (find an answer), dan merefleksi dan

memperluas (reflect and extend).*

23, Naution, Berbagai Pendekatan ..., (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), hal. 171

* Tatag Yuli Eko Siswoyo, Model Pembelajaran ..., (Unesa University Press, 2008), hal.
36

“Ibid..., hal. 37
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Langkah lain dilakukan oleh Artzt & Armor dalam Artzt &
Yaloz-Femia, yaitu membaca (read), memahami (understand),
mengeksplorasi (explore), merencanakan (plan),
mengimplementasikan  (implement), memverifikasi  (verify),
memperhatikan (watch), dan mendengarkan (listen).*

Selain langkah-langlah dalam pemecahan masalah, ada pula
strategi yang digunakan dalam pemecahan masalah. Ada banyak
daftar strategi pemecahan masalah tersedia dalam literatur tetapi tidak
ada kesapakatan secara umum pada strategi. Di antara bayak strategi
yang dapat ditemukan dibuku teks, antara lain adalah :*°
1) Temukan jawaban dengan cara coba-coba.

2) Gunakan alat peraga, model, atau sketsa.

3) Temukan pola.

4) Peragakan persoalan.

5) Buat daftar, tabel, atau bagan.

6) Bekerja secara mundur.

7) Mulai dengan menduga.

8) Selesaikan persoalan serupa yang lebih sederhana.

9) Kaitkan persoalan baru dengan persoalan yang telah dikenalkan.

“lIbid..., hal. 38

¢ Max A. Sobel dan Evan M. Maletsky, Mengajar Matematika, ..., hal. 78
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Pemecahan Masalah dan Kreativitas

Penemuan oleh genius seperti Newton, Einstein, atau Kepler
sungguh mengagumkan. Dikatan bahwa banyak penemuan terjadi
dalam suatu “saat terang” bagaikan kilat menerangi kegelapan, jadi
terjadi secara tiba-tiba. Namun penemuan-penemuan itu selalu
merupakan suatu pemecahan masalah, yang didasarkan atas penemuan
yang banyak sekali tentang masalah yang dihadapi. Sering masalah itu
telah dipikirkan sejak lama, walaupun kejadian penemuan itu dapat
terjadi secara tiba-tiba. Tanda latar belakang pengetahuan yang
banyak serta mendalam disertai dengan pemikiran yang sungguh-
sungguh tidak akan terjadi penemuan yang berarti. Penemuan selalu
merupakan suatu bentuk pemecahan masalah.*’

Pemecahan masalah di banyak negara termasuk Indonesia secara
eksplisit menjadi tujuan pembelajaran matematika dan tertuang dalam
kurikulum matematika. Pehkonen mengkategorikan menjadi 4
kategori, yang merupakan alasan untuk mengajarkan pemecahan
masalah, yaitu :

1) Pemecahan masalah mengembangkan ketrampilan kognitif secara
umum.

2) Pemecahan masalah mendorong kreativitas.

3) Pemecahan masalah merupakan bagian dari proses aplikasi

matematika.

*"'S. Naution, Berbagai Pendekatan ..., (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), hal. 174
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4) Pemecahan masalah memotivasi siswa untuk belajar matematika.

Berdasarkan kategori tersebut pemecahan masalah merupakan
salah satu cara untuk mendorong kreativitas sebagai produk berpikir
kreatif siswa. Berpikir kreatif dalam pemecahan masalah akan terlihat
penting bila memperhatikan teori fungsional asimetri dalam otak
manusia. Dalam pemecahan masalah akan melibatkan dua bagian otak
tersebut. Menurut teori tersebut, otak manusia dibagi menjadi otak
sebelah kiri yang berhubungan dengan kemampuan berpikir logis dan
kemampuan verbal seperti membaca, berbicara, analisis deduktif dan
aritmatika. Sedang otak sebelah kanan bertindak dalam membantu
berpikir visual dan non verbal (spasial) seperti tugas-tugas spasial,
mengingat terhadap tugas-tugas yang dihadapi dan musik.

Haylock menjelaskan bahwa pemecahan masalah dapat menjadi
pendekatan untuk mengetahui berpokir kreatif siswa. Indikator
berpikir kreatif dapat dilihat dari produksi divergen yang meliputi
fleksibilitas, keaslian dan kelayakan. Selain pemecahan masalah,
pendekatan pengajuan masalah juga dapat digunakan untuk

mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa.*®

*Tatag Yuli Eko Siswoyo, Model Pembelajaran ..., hal. 39
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3. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi
dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya.
Belajar adalah aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam
interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, ketrampilan dan sikap.*

Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk
mengetahui seberapa jauh seorang menguasai bahan yang sudah
diajarkan. Untuk mengaktualisasikan hasil belajar diperlukan
serangkaian pengukuran menggunakan alat evaluasi yang baik dan
memenuhi syarat.

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (Product)
menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas
atau proses yang mengakibatkan berubahnya suatu input secara
fungsional >

Proses pengajaran merupakan sebuah aktivitas sadar untuk
membuat siswa belajar. Proses sadar mengandung implikasi
pengajaran bahwa pengajaran merupakan sebuah proses yang

direncanakan untuk mencapai tujuan pengajaran (goal directed).

* purwanto, Evaluasi Hasil Belajar. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 38-39
*lbid..., hal. 44
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Soedijarto dalam Purwanto mendefinisikan hasil belajar sebagai
tingkat penguasaan yang dicapai oleh mahasiswa dalam mengikuti
proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang
ditetapkan.®® Sedangkan menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya.>* Berdasarkan dari pengertian di atas maka
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya dan hasil tersebut dapat digunakan oleh guru untuk
dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan
pendidikan dan hal ini dapat tercapai apabila siswa sudah memahami
belajar dengan diringi oleh perubahan tingkah laku yang lebih baik

lagi.

b. Tujuan Hasil Belajar
Tujuan pendidikan direncanakan untuk dapat dicapai dalam
proses belajar mengajar. Hasi belajar merupakan pencapaian tujuan
pendidikan pada siswa yang mengikuti proses berlajar mengajar.
Tujuan pendidikan bersifat ideal, sedang hasil belajar bersifat aktual.
Hasil belajar merupakan realisasi tercapainya tujuan pendidikan,

sehingga hasil belajar yang diukur sangat tergantung kepada tujuan

*bid..., hal. 45-46

2 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), hal. 22
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pendidikannya. Hasil belajar perlu dievaluasi. Evaluasi dimaksudkan
sebagai cermin untuk melihat kembai apakah tujuan yang ditetapkan
telah tercapai dan apakah proses belajar mengejar talah berlangsung
efektif untuk memperoleh hasil belajar.>® Hasil belajar termasuk
komponen pendidikan yang harus disesuaikan dengan tujuan
pendidikan, karena hasil belajar diukur untuk mengetahui ketercapaian

tujuan pendidikan melalui proses belajar mengajar.>

c. Kilasifikasi Hasil Belajar
1) Ranah kognitif
Hasil belajar kognitif adalah perubaha perilaku yang terjadi
dalam kawasan kognisi. Hasil belajar kognitif tidak merupakan
kemampuan tunggal. Kemampuan yang menimbulkan perubahan
perilaku dalam domain kognitif meliputi beberapa tingkat atau
jenjang.>
Benjamin S Bloom membagi dan menyusun secara hirarkis
tingkat hasil belajar kognitif mulai dari yang paling rendah dan
sederhana vyaitu :
a) Ingatan atau hafalan (knowledge) merupakan kemampuan
kognitif yang paling rendah ini merupakan kemampuan

memanggil kembali fakta yang disimpan dalam otak

**pyurwanto, Evaluasi Hasil Belajar..., hal. 46
*Ibid..., hal. 47

%bid..., hal. 50
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f)
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digunakan untuk merespons suatu masalah.>® Meskipun tipe
ini merupakan yang paling rendah namun, tipe hasil belajar
ini menjadi prasyarat bagi tipe hasil belajar berikutnya. Hafal
menjadi prasarat bagi pemahaman. Hal ini beraku bagi semua
bidang studi, baik bidang matematika, pengetahuan alam,
ilmu sosial, maupun bahasa.”’

Kemampuan pemahaman (comprehension) adalah
kemampuan untuk melihat hubungan fakta dengan fakta.
Kemampuan penerapan (aplication) adalah kemampuan
kognitif untuk memahami aturan, hukum, rumus, dan
sebagainya dan menggunakan untuk memecahkan masalah.
Kemampuan analisis (analysis) adalah kemampuan
memahami sesuatu dengan menguraikannya ke dalam unsur-
unsur.

Kemampuan sintesis (synthesis) adalah kemampuan dalam
kesatuan.

Kemampuan evaluasi (evaluation) adalah kemampuan
membuat penilaian dan mengambil keputusan dari hasil

penilaiannya.*®

*Ibid..., hal. 50

*’Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses..., hal. 23

S8purwanto, Evaluasi Hasil Belajar..., hal. 51
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2) Ranah Afektif
Krathwohl membagi hasil belajar afektif menjadi lima
tingkat, yaitu: >

a) Penerimaan (receiving) atau menaruh perhatian (attending)
adalah kesediaan menerima rangsangan enggan memberikan
perhatian kepada rangsangan yang datang kepadanya.

b) Partisipasi atau merespons (responding) adalah kesediaan
memberikan respons dengan berpartisipasi.

c) Penilaian atau penentuan sikap (Valuing) adalah kesediaan
untuk menentukan pilihan sebuah nilai dari rangsangan
tersebut.

d) Internalisasi nilai atau karakterisasi (characterzation) adalah
menjadikan nilai-nilai yang diorganisasikan untuk tidak
hanya menjadi pedoman perilaku tetapi juga menjadi bagian

dari pribadi dalam perilaku sehari-hari.

3) Ranah Psikomoorik
Hasil belajar disusun dalam urutan mulai dari yang paling
rendah dan sederhana sampai yang paling tinggi dan kompleks.
Hasil belajar tingkat yang lebih tinggi hanya dapat dicapai apabila
siswa telah menguasai hasil belajar yang lebih rendah. Menurut
Harrow hasil belajar psikomotorik dapat diklasifikasikan menjadi

enam: gerakan refleks, gerakan fundamental, kemampuan

¥bid..., hal. 51-52
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konseptual, kemampuan fisis, gerakan ketrampilan, dan

komunikasi tanpa kata. Sedangkan taksonomi hasil belajar

psikomotorik menurut Simpson dibagi menjadi enam, yaitu : *°

a) Persesi (perception) adalah kemampuan hasil belajar
psikomotorik yang paling rendah. Persepsi adalah
kemampuan suatu gejala dengan gejala lain.

b) Kesiapan (set) adalah kemampuan menempatkan diri untuk
memulai suatu garakan.

c) Gerakan terbimbing (guided response) adalah kemampuan
melakukann gerakan meniru model yang dicontohkan.

d) Gerakan terbiasa (mechanism) adalah kemampuan melakukan
gerakan tanpa ada model contoh.

e) Gerakan kompleks (adaptation) adalah kemampuan
melakukan serangkain gerakan dengan cara, urutan, dan
irama yang tepat.

f) Kreativitas (origination) adalah kemampuan menciptakan
gerakan-gerakan baru yang tidak ada sebelumnya atau
mengombinasikan gerakan-gerakan yang ada menjadi

kombinasi gerakan baru yang orisinal.

pid..., hal. 52-53
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4. Hakikat Matematika

a. Definisi Matematika

Hingga saat ini belum ada kesepakatan yang bulat antara para

matematikawan tentang apa yang disebut matematika itu. Banyak

definisi dan beragamnya deskripsi yang berbeda dikemukakan oleh

para ahli. Demikian sehingga banyak muncul definisi atau pengertian

tentang matematika yang beraneka ragam. Dibawah ini beberapa

definisi atau pengertian tentang matematika, diantaranya yaitu :**

1) Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan
terorganisir secara sistematik.

2) Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi.

3) Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan
berhubungan dengan bilangan.

4) Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif
dan masalah tentang ruang dan bentuk.

5) Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang
logik.

6) Matematika adalah penetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.
Matematika secara umum ditegaskan sebagai penelitian pola dari

struktur, perubahan, dan dan ruang; tak lebih resmi, orang mungkin

mengatakan bahwa matematika adalah penelitian bilangan dan angka.

Dalam pandangan formalis, matematika adalah pemeriksaan aksioma

61 R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika..., hal. 11
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yang menegaskan struktur abstrak menggnakan logika simbolik dan
notasi matematika; pandangan lain tergambar dalam filosofi
matematika.®” Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) matematika didefinisikan sebagai ilmu tentang bilangan,
hubungan antara bilangan dan prosedur operasional yang digunakan

dalam menyelesaikan masalah mengenai bilangan.®®

b. Karakteristik Matematika

Tidak terdapat definisi tunggal tentang matematika yang telah
disepakati. Meski demikian setelah sedikit mendalami masing-masing
definisi yang saling berbeda itu, dapat terlihat adanya ciri-ciri khusus
atau karakteristik yang dapat merangkum pengertian matematika
secara umum. Beberapa karakteristik itu adalah :**
1) Memilki objek kajian abstrak
2) Bertumpu pada kesepakatan
3) Berpola pikir deduktif
4) Memilki simbol yang kosong dari arti
5) Memperhatikan semesta pembicaraan

6) Konsisten dalam sistemnya.

2www.wikipedia.org, diakses tanggal 14 Desember 2007 dalam Abdul Halim Fathani,
Matematika Hakikat & Logika..., hal. 22

®3Ibid..., hal.22

%R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika..., hal. 13
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5. Bangun Datar
a. Segitiga
Segitiga adalah sebuah bidang dengan tiga sisi yang bertemu
untuk membentuk tiga titik sudut.®® Untuk mengetahui/mencari
keliling dan luas sebuah segitiga, langkah yang harus kita ketahui
terlebih dahulu adalah mengetahiu ketiga sisinya.

C

tinggi

alas
A B

Keliling segitiga adalah jumlah ketiga sisinya. Jadi
K=AB+BC+CA.

Sedangkan untuk mencari luas segitiga adalah sebagai berikut:
Luas segitiga = %2 alas x tinggi
Jika luas L cm?, alas = a cm, dan tinggi ¢ cm, maka;

Luas segitiga = %2 alas x tinggi = Y2axt

b. Segi Empat
1) Persegi
Persegi merupakan bangun datar segiempat yang mempunyai
sisi-sisi yang sama panjang dan mempunyai empat sudut siku-

siku.®

% Janice Vanclive, Matematika untuk Anak, (Bandung: Pakar Raya, 2005), hal. 72

% Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), hal. 87
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A B

Dari gambar di atas, kita dapat menentukan sifat-sifat

persegi panjang. Sifat-sifat tersebut adalah sebagai berikut:

a) Semua sisi sama panjang

b) Mempunyai 2 diagonal yang sama panjang dan kedua
diagonal tersebut berpotongan saling tegak lurus.

c) Sudut-sudutnya terbagi dua sama besar oleh diagonal-
diagonalnya.

d) Keempat sudutnya siku-siku.

Keliling persegi ABCD = AB + BC + CD + DA

=4 x AB (karena AB = BC = CD = DA)

Jika panjang sisi persegi adalah s, maka K = 4s.

Sedangkan Luas persegi ABCD = AB x BC

=sxs—L=5

2) Persegi Panjang
Persegi panjang adalah bangun datar segi empat dengan sisi-
sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar serta mempunyai

empat sudut siku-siku.®’

%7 \bid..., hal. 91
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Dari gambar di atas, kita dapat menentukan sifat-sifat

persegi panjang. Sifat-sifat tersebut adalah sebagai berikut:

a) Panjang sisi-sisi yang berhadapan sama panjang.

b) Keempat sudutnya siku-siku.

c) Panjang diagonal-diagonalnya sama panjang dan saling
membagi dua sama panjang.

d) Dapat menempati bingkai dengan 4 cara.

Keliling sebuah persegi panjang

D Cc

adalah 2 panjang + 2 lebar

Jika panjang = p cm, lebar =1 cm,

Maka K =2(p + 1) cm.
Rumus luas persegi panjang adalah:
L = panjang x lebar
Jika panjang = p cm dan lebar =1 cm, maka

L=p x lcm?

3) Trapesium
Trapesium adalah bangun segi empat yang mempunyai dua

sisi yang sejajar. Pada umumnya trapesium terbagi atas tiga jenis,
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yaitu trapesium sembarang, trapesium sama kaki, dan trapesium

siku-siku.%®

Trapesium Sembarang Trapesium Sama Kaki Trapesium Siku-siku

Setiap trapesium memiliki sifat:
a) Memiliki sepasang sisi sejajar.
b) Jumlah sudut antara dua sisi sejajar sama dengan 180°.
c) Sudut-sudut pada sisi sejajar sama besar (untuk trapesium
sama kaki).
d) Diagonal-diagonalnya sama panjang (untuk trapesium sama
kaki).
e) Mempunyai satu sumbu simetri (untuk trapesium sama kaki).
f) Salah satu sudutnya siku-siku (trapesium siku-siku).
Keliling ABCD = AB + BC + CD +

Py

A D DA

Luas ABCD = % Xt X (P1+Py)

C . . .
P, Dengan t = tinggi trapesium

P, dan P, sisi sejajar

% \bid..., hal. 98
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4) Jajar Genjang
Jajar genjang adalah segiempat yang setiap sisinya yang
berhadapan adalah sejajar. Konsep bangun jajar genjang

berangkat dari konsep bangun persegi panjang.®®

Sifat-sifat jajar genjang:
a) Sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang.
b) Susut-sudut yang berhadapan sama besar.
c¢) Jumlah sudut yang berdekatan adalah 180°
d) Diagonal-diagonalnya saling tegak lurus.
e) Dapat menempati bingkai dengan 4 cara.

Keliling=AB + BC + CD + DA

=AB+CD +BC + DA

=2AB+2BC

=2 (AB + BC)

Luas jajar genjang A’B’C’D = luas persegi panjang
= alas x tinggi

5) Belah Ketupat
Belah ketupat disebut juga sebagai jajar genjang yang

memiliki semua sisi sama panjang. Belah ketupat juga dibentuk

% Ipid..., hal. 102
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dari dua buah segitiga sama kaki yang kongruen dan alasnya

berhimpitan.”

Berdasarkan gambar di  samping

diperoleh sifat-sifat:

a)
b)

c)

d)

9)

B

Semua sisinya sama panjang. /z/ \<
1 c

Sisi yang berhadapan sejajar. A

Sudut-sudut  yang  berhadapan

sama besar.
Diagonal-diagonalnya membagi sudut menjadi dua bagian
sama besar.

Kedua diagonalnya tegak lurus.

Diagonal-diagonalnya membagi belah ketupat menjadi dua
bagian sama besar. (Diagonalnya merupakan sumbu
simetri).

Jun;lah 2 sudut yang berdekatan 180°.

keliling belah ketupat ABCD = AB + BC

d
<

C

Luas = 1/2diagonal; x diagonal,

j\x + CD + DA
D

 1pid..., hal. 105
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6) Layang-Layang
Layang-layang dapat diperoleh dari dua segitiga sama kaki
dengan kedua alasnya sama panjang dan berimpit.
Sifat layang-layang:
a) Memiliki dua sisi yang sama panjang.
8 © ¢ b) Memiliki  sepasang  sudut  yang

berhadapan sama besar.

c) Diagonal-diagonal terpanjang membagi

diagonal pendek menjadi dua bagian

sama panjang.

d) Diagonal-diagonalnya saling tegak lurus.

e) Mempunyai satu sumbu simetri, yaitu diagonal terpanjang.
Keliling layang-layang ABCD = AB + BC + CD + DA.

Sedangkan untuk mencari luas layang-lanyang sama seperti belah

ketupat terdiri dari 2 luas segitiga maka luas layang-layang

ABCD = %AC X BD atau% dy x dy.
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B. Kajian Penelitian Terdahulu

Peneltian terdahulu yang dilakukan oleh Umi Salamah yang dilakukan
untuk mengetahui pengaruh pembelajaran berbasis masalah terhadap
kreativitas matematika, berdasarkan penyajian data dan analisis data, hasilnya
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara thiwung dan tianer. Thitung
yang diperoleh dari perhitungan yaitu thiwng = 7,091, sedangkan tuape pada
taraf signifikasi 5% adalah 2,00 dan taraf signifikasi 1% adalah 2,66.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara
pembelajaran berbasis masalah terhadap kreativitas matematika siswa kelas
VII di MTs Negeri Tulungagung 2 tahun ajaran 2011/2012. Adapun besarnya
pengaruh pembelajaran berbasis masalah terhadap kreativitas matematika
siswa kelas VII di MTs Negeri Tulungagung 2 tahun ajaran 2011/2012 adalah
24,81%.™

Penelitian lain oleh Aidatul Fauziah yang hasilnya adalah terdapat
perbedaan hasil belajar pada pokok bahasan Gasis Singgung Lingaran dari
kreativitas. Hal tersebut dapat dilihat pada nilai Fhiwung(11,677) > Fraper (5%=
4,14 dan 1%-= 7,44) maka Hy ditolak. Siswa dengan tingkat kreativitas tinggi
akan mempunyai hasil belajar matematika yang lebih baik dibandingkan
dengan siswa yang mempunyai kreativitas belajar rendah. Sedangkan hasil

analisis untuk kecerdasan emosional tidak terdapat perbedaan yang signifikan

' Umi Salamah, Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Kreativitas

Matematika Materi Pokok Segi Empat Siswa Kelas VII MTsN Tulungagung 2, (Tulungagung:
Skripsi Tidak Diterbitkan, 2012), hal. 87



59

dengan hasil belajar pada materi garis siggung lingkaran hal ini dilihat dari
Fhitung(0,538) > Fuanel (5%= 4,14 dan 1%= 7,44) yang artinya H, diterima.”
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Defit Mayana menunjukkan
bahwa kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal pada materi lingkaran
tergolong baik. Siswa cenderung pada tingkat kreatif yaitu sebanyak 64,52%.
Pada komponen kefasihan, siswa mampu menghasilkan banyak ide, solusi
dan jawaban serta kelancaran dalam menyelesaikan soal. Pada komponen
fleksibilitas, siswa mampu menggunakan bermacam-macam pendekatan atau
cara yang berbeda dalam menyelesaikan soal. Pada komponen kebaruan,
siswa mampu menyelesaikan soal dengan cara yang berbeda dan unik. Secara
keseluruhan siswa yang termasuk sangat kreatif sebanyak 3 siswa (9,68%),
kreatif sebanyak 20 siswa (64,52%), cukup kreatif sebanyak 4 siswa (12,9%)

dan tidak kreatif sebanyak 4 siswa (12,9%)."

2 Aidatul Fauziah, Pengaruh Kreativitas dan Emosional Siswa terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas VIII MTsN Karangrejo Tulungagung, (Tulungagung: Skripsi Tidak
Diterbitkan, 2014), hal. 115-117

"® Defit Mayana, Analisis Kreativitas Siswa Kelas VIII dalam Menyelesaikan Soal
Matematika pada Materi Lingkaran di MTsN Tulungagung Tahun Ajaran 2013/2014,
(Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2014), hal. 117
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Tabel 2.2 Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu

No. | Identitas Penelitian Persamaan Perbedaan

1. Umi Salamah, Pengaruh |1. Variabel yang diteliti L. Penelitian menggunakan
Pembelajaran Berbasis sama yaitu tentang pembelajaran berbasis
Masalah Terhadap kreativitas. masalah, sedangkan pada
Kreativitas Matematika 2. Sama-sama penelitian ini meneliti dalam

. . menggunakan pemecahan masalahnya.
Materi Pokok Segi penelitian Kuantitatif. |2. Materi yang digunakan adalah
Empat Siswa Kelas VII |3 Kelas yang diteliti segi empat, sedangkan dalam
MTsN Tulungagung 2 juga kelas VII. penelitian ini berfokus pada

segitiga dan segi empat.

3. Menggunakan sampel 2 kelas
yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen, sedangkan pada
penelitian ini hanya
menggunakan 1 kelas.

2. Aidatul Fauziah dengan |1. Variabel penelitian 1. Variabel yang diteliti selain
judul penelitian meneliti Kreativitas Kkreativitas tapi juga
Pengaruh Kreativitas dan hasil belajar. kecerdasan emosiaonal.
dan Emosional Siswa 2. Penelitian ini juga 2. Sampel yang digunakan
terhadap Hasil Belajar menggunakan adalah kelas V111, sedangkan
Matematika Siswa Kelas | penelitian kuanitatif. dalam peneitian ini
VIII MTsN Karangrejo menggnakan kelas VII.
Tulungagung. 3. Untuk memperoleh data

menggunakan angket,
sedangkan dalam penelitian
ini menggunakan tes.

3. Defit Mayana dengan 1. Sama-sama meneliti ~ |1. Penelitian menggunakan

judul Analisis
Kreativitas Siswa Kelas
VIl dalam
Menyelesaikan Soal
Matematika pada Materi
Lingkaran di MTsN
Tulungagung Tahun
Ajaran 2013/2014.

tentang kreativitas
siswa.

2. Metode pengumpulan
data sama, yaitu
menggunakan tes,
wawancara dan
obervasi.

penelitian deskriptif kualitaif,
sedangkan dalam penelitian
ini menggunakan penelitian
kuantitatif.

2. Sumber data diperoleh dari
siswa kelas V111 dan guru
matematika MTsN
Tulungagung, sedangkan
dalam penelitian ini sumber
data hanya dari siswa kelas
VIl SMP Islam Gandusari.

3. Materi yang digunalakan
dalam penelitian adalam
ligkaran, sedangkan dalam
penelitian ini adalah segitiga

dan segi empat.
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C. Kerangka Berfikir Penelitian

Soal
Matematika

)
Kemampuan Pemecahan Kreativitas
Siswa Masalah ' Siswa

—

Tingakat

Kreativitas

A\ 4 \ 4 \ 4 A 4

Sangat Kreatif Cukup Kurang Tidak
Kreatif Kreatif kreatif Kreatif
Y
Hasil Belajar

A 4

A\ 4
Sangat [ Baik ] [ Cukup ] ‘ Kurang ’ Sangat
Baik Kurang

Gambar 2.2 Skema Kerangka Berfikir Penelitian

Objek kajian matematika adalah abstrak. Maka diperlukan metode
atau strategi pembelajaran khusus yang dilakukan oleh guru maupun
mahasiswa dalam mempelajari dan memahami materi dalam matematika.
Metode tau strategi khusus dalam pemecahan masalah tersebut juga perlu
didukung oleh kemampuan dan kreativitas siswa agar tercapai suatu hasil

belajar yang maksimal sesuai dengan tujuan pembelajaran.
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D. Hipotesis Tindakan

Hipotesis berdasarkan uraian di atas yaitu:

1. Terdapat pengaruh antara kefasihan dalam pemecahan masalah
terhadap hasil belajar matematika pokok bahasan bangun datar siswa
kelas VII SMP Islam Gandusari Kab. Trenggalek.

2. Terdapat pengaruh antara keluwesan dalam pemecahan masalah
terhadap hasil belajar matematika pokok bahasan bangun datar siswa
kelas VII SMP Islam Gandusari Kab. Trenggalek.

3. Terdapat pengaruh antara kebaruan dalam pemecahan masalah terhadap
hasil belajar matematika pokok bahasan bangun datar siswa kelas VII
SMP Islam Gandusari Kab. Trenggalek.

4. Terdapat pengaruh antara Kreativitas dalam pemecahan masalah
terhadap hasil belajar matematika pokok bahasan bangun datar siswa

kelas VII SMP Islam Gandusari Kab. Trenggalek.



